BAB III

KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

A. [bookmark: _bookmark55]Kerangka Konsep

Berdasarkan teori pada tinjauan pustaka, maka penulis membuat kerangka konsep “Pengaruh Ekstrak Daun Kemangi sebagai Obat Kumur terhadap pH Saliva” sebagai berikut :
Variabel Independen	Variabel Dependen
[image: ]

[bookmark: _bookmark56]Tabel 3.1 Kerangka Konsep


B. [bookmark: _bookmark57]Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) variabel penelitian adalah segela sesuatu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi tentang hal tersebut yang kemudian dibuat kesimpulan. Sesuai dengan judul penelitian yang penulis pilih yaitu “Pengaruh Ekstrak Daun Kemangi sebagai Obat Kumur terhadap pH Saliva” maka penulis mengelompokan variabel yang digunakan dalam penelitian ini menjadi variabel independen dan variabel dependen.
1. [bookmark: _bookmark58]Variabel Independen

Dalam bahasa Indonesia variabel ini disebut variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang berperan sebagai sebab perubahan atau mempengaruhi timbulnya variabel
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dependen (terikat) (Sugiyono, 2016:39).

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah ekstrak daun kemangi.
2. [bookmark: _bookmark59]Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dihasilkan dari pengaruh variabel bebas. (Sugiyono, 2016:39). Variabel dependen pada penelitian ini yaitu pH saliva.
C. [bookmark: _bookmark60]Definisi Operasional

[bookmark: _bookmark61]Tabel 3.2 Definisi Operasional


	No
	Variabel Penelitian
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	1.
	Daun Kemangi
	Daun kemangi merupakan daun tunggal berwarna hijau sampai kecoklatan yang berbentuk bulat telur dengan sedikit ujung daun runcing.
Tanaman yang memiliki nama lain Ocimum Basilicum	L. memiliki aroma yang khas yang berasal dari kandungan minyak atsiri yang tinggi pada daun dan
                                  bunganya	
	-
	-
	-
	-
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Tabel 3.2 Lanjutan


	No.
	Variabel Penelitian
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	2.
	pH saliva
	pH saliva adalah suatu pengukuran tingkat keasaman saliva yang ada di rongga mulut yang diukur pada skala 0 sampai
14. Derajat keasaman saliva pada rongga mulut terbagi menjadi tiga kelompok yaitu Ph saliva bersifat asam
<7, pH saliva bersifat netral 6,5 – 7, dan
	pH meter
	Berkumur 30 detik
	Basa >7
Netral 6,5
– 7
Asam <7 (Feteriani, 2019)
	Nominal




D. [bookmark: _bookmark62]Hipotesis

Hipotesis merupakan anggapan dasar atau jawaban sementara terhadap masalah yang bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. (Jaya, 2020)
1. [bookmark: _bookmark63]Hipotesis Nol

Hipotesis Nol (H o) adalah hipotesis yang akan diuji. Hipotesis ini ditandai dengan pernyataan yang menunjukkan tidak ada pengaruh, tidak ada hubungan, dan sejenisnya (Lolang, 2014). Hipotesis nol pada penelitian ini yaitu berkumur ekstrak daun kemangi tidak mempengaruhi perubahan pada pH
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saliva.

2. [bookmark: _bookmark64]Hipotesis Alternatif

Hipotesis Alternatif adalah pernyataan yang menyatakan bahwa parameter populasi tersebut memiliki nilai yang berbeda dari pernyataan yang ada di hipotesis nol. Dalam arti lain, pada hipotesis alternatif berisi pernyataan ditandai dengan adanya perubahan, adanya perbedaan, adanya pengaruh, dan sejenisnya (Lolang, 2014). Hipotesis alternatif pada penelitian ini yaitu berkumur ekstrak daun kemangi memberikan pengaruh terhadap perubahan pH saliva
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